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Abstrak
Latar Belakang : Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit kronis serius yang terjadi karena pankreas tidak
menghasilkan cukup insulin. Faktor genetis memberi peluang besar bagi timbulnya penyakit DM. Anggota
keluarga penderita DM memiliki kemugkinan lebih besar menderita DM dibandingkan dengan anggota keluarga
yang tidak menderita DM. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui Gambaran Kejadian Diabetes Pada
Pasien Yang Memiliki Riwayat Keluarga Diabetes Melitus di Puskesmas Pasirukem Kec. Cilamaya Kulon Kab.
Karawang periode 2018-2020 dan Tinjauan nya Menurut Pandangan Islam.
Metode : Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pengambilan data kuantitatif dan desain cross-
sectional. Subjek penelitian ini adalah pasien Diabetes Melitus yang memiliki riwayat keluarga Diabetes Melitus
periode 2018-2020 di Puskesmas Pasirukem Kec. Cilamaya Kulon Kab. Karawang.
Hasil : Berdasarkan karakteristik responden terdapat 60 pasien yang di diagnosis DM, tetapi 55 orang
diantaranya memiliki riwayat keluarga DM dan 5 orang tidak diketahui/tidak memiliki riwayat DM. Persentase usia
pasien DM yang memiliki riwayat keluarga DM terbanyak adalah pada usia 45-54 tahun, yaitu 52.7% dan yang
terendah pada usia lebih dari 75 tahun, yaitu 3.6%, sedangkan untuk jenis kelamin hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di dapatkan lebih banyak pada perempuan 81.8% dari pada laki-laki 18.2 %.
Kesimpulan : Hasil dari penelitian didapatkan presentase usia terbanyak pertama, yaitu: usia 45-54 tahun (52.7)
yang paling rendah: usia >75 tahun (3.6%). Jenis kelamin di dapatkan lebih banyak pada perempuan 81.8%
daripada laki-laki 18.2 %.
Kata kunci: prevalensi, Diabetes Melitus, Riwayat keluarga

Abstract

Background: Diabetes Mellitus (DM) is a severe chronic disease that occurs because the pancreas does not
produce enough insulin (a hormone that regulates blood sugar or glucose). Genetic factors provide an excellent
opportunity for the onset of DM disease. Family members with DM have a greater possibility of suffering from DM
compared to family members who do not suffer from DM. More research is needed to find out the Incidence of
Diabetes In Patients Who Have a Family History of Diabetes Mellitus in The Pasirukem Subdistrict Health Center.
Cilamaya Kulon Regency. Karawang period 2018-2020 and its Review According to Islamic Views.

Method: This study uses the descriptive study method with a collection of quantitative data and a cross-sectional
approach. The subject of this study was a Diabetes Mellitus patient with a family history of Diabetes Mellitus for
the period 2018-2020 in The Pasirukem Subdistrict Health Center. Cilamaya Kulon Regency. Karawang.

Result: Based on the characteristics of respondents, there were 60 patients diagnosed with DM, but 55 of them
had a family history of DM, and five people were unknown / did not have a history of DM. The percentage of the
age of DM patients who have the most family history of DM at the age of 45-54 years is 52.7%, and the lowest at
the age of more than 75 years is 3.6%, while for gender, the results of studies that have been done in women
81.8% than in men 18.2%.

Conclusion: The results of the study obtained the first largest percentage of ages: ages 45-54 years (52.7%) and
the lowest: ages>75 years (3.6%). Sex was more common in women at 81.8% than in men at 18.2%.

Keywords: incidence, prevalence, Diabetes Mellitus, family
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Pendahuluan

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit kronis
serius yang terjadi karena pankreas tidak
menghasilkan cukup insulin (hormon yang mengatur
gula darah atau glukosa) atau ketika tubuh tidak dapat
secara efektif menggunakan insulin yang
dihasilkannya. Jumlah kasus dan prevalensi diabetes
meningkat selama beberapa dekade terakhir (WHO
Global Report, 2016).

Data, WHO (World Health Organization)
menunjukkan bahwa angka kejadian penyakit tidak
menular (PTM) pada tahun 2004 mencapai 48, 30%
sedikit lebih besar dari angka kejadian penyakit
menular, yaitu sebesar 47, 50%. Bahkan, penyakit
tidak menular DM menjadi penyebab kematian homor
satu di dunia (63, 50%). (Dita Garnita, 2012).

Menurut data RISKESDAS 2018 jika
dibandingkan dengan tahun 2013, prevalensi DM
berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur =
15 tahun hasil Riskesdas 2018 meningkat menjadi 2%.
Prevalensi DM berdasarkan diagnosis dokter dan usia
2 15 tahun yang terendah terdapat di Provinsi NTT,
yaitu sebesar 0,9%, sedangkan prevalensi DM
tertinggi di Provinsi DKI Jakarta sebesar 3,4%.

DM cenderung diturunkan atau diwariskan dan
tidak di tularkan. Faktor genetis memberi peluang
besar bagi timbulnya penyakit DM. Anggota keluarga
penderita DM memiliki kemugkinan lebih besar
menderita DM dibandingkan dengan anggota keluarga
yang tidak menderita DM. Apabila ada orang tua atau
saudara kandung yang menderita DM, maka
seseorang tersebut memiliki risiko 40% menderita DM.
DM Tipe 1 lebih banyak dikaitkan dengan faktor
keturunan dibandingkan dengan DM Tipe 2. Sekitar
50% pasien DM Tipe 1 mempunyai orang tua yang
juga menderita DM dan dari sepertiga pasien
mempunyai saudara yang juga menderita DM. Pada
penderita DM Tipe 2 hanya 3-5% yang mempunyai
orang tua menderita DM juga. Pada DM Tipe 1,
seorang anak memiliki kemungkinan 1:7 untuk
menderita DM bila salah satu orang tua anak tersebut
menderita DM pada usia < 40 tahun dan 1:13 bila
salah satu orang tua anak tersebut menderita DM = 40
tahun. Namun, bila kedua orang tuanya menderita DM
Tipe 1, maka kemungkinan menderita DM adalah 1:2.

DM Tipe 1 tidak dapat dicegah dengan ilmu
kedokteran saat ini. Pendekatan yang efektif sangat
dibutuhkan untuk mencegah DM Tipe 2 dan untuk
mencegah komplikasi dan kematian yang bisa
disebabkan oleh berbagai tipe DM. Oleh karena itu,
untuk mengetahui gambaran penderita diabetes yang
memiliki riwayat keluarga diabetes penulis tertarik
untuk mengadakan penelitan mengenai Gambaran
Kejadian Diabetes Pada Pasien Yang Memiliki
Riwayat Diabetes Melitus Puskesmas Pasirukem Kec.
Cilamaya Kulon Kab. Karawang Periode 2018-2020
dan Tinjauannya Menurut Pandangan Islam agar
menjadi pengingat bagaimana persentase
berdasarkan jenis kelamin dan umur selama 3 tahun
terakhir sehingga untuk kedepannya bisa lebih berhati-
hati apabila penderita Diabetes Melitus tersebut telah
mepunyai riwayat keluarga Diabetes Melitus.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pengambilan data kuantitatif dan desain cross-
sectional.

Subjek penelitian ini adalah pasien Diabetes
Melitus yang memiliki riwayat keluarga Diabetes
Melitus periode 2018-2020 di RSUD Tarakan Jakarta
Pusat dengan memperoleh data dari rekam medik
pasien.

Sampel tersebut ditetapkan dengan metode
total sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini
antara lain pasien Diabetes Melitus yang memiliki
riwayat keluarga Diabetes Melitus sselama periode
2018-2020 berdasarkan hasil pemeriksaan fisik dan
pemeriksaan glukosa darah kapiler menggunakan
glukometer.

Data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif
melalui data sekunder, yaitu rekam medis. Riwayat
Keluarga, umur dan jenis kelamin diambil melalui
rekam medis. Kemudian, data dikumpulkan dengan
metode dokumentasi, yaitu data dikumpulkan dan
dicatat bagian yang perlu. Setelah data terkumpul,
data akan diukur menggunakan skala ordinal atau
skala nominal. Instrumen yang dapat digunakan dalam
pengumpulan data meliputi laptop dan kalkulator. Data
dianalisis dengan aplikasi Statistical Product and
Service Solution (SPSS) Versi 25.

Tabel 4.1. Karakteristik responden

Diagnosis | Riwayat Keluarga | Usia | Jenis Kelamin
N Valid 60 60 60 60
Missing 0 0 0 0
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Hasil

Pengambilan  data  hasil penelitian ini
menggunakan data sekunder dari rekam medik pasien
DM yang ada di Puskesmas Pasirukem dari tahun 2018-
2020. Berdasarkan rekam medis tersebut didapatkan

sebanyak 60 orang yang di diagnosis DM dengan GDS
>200 mg/dl. 55 orang diantaranya memiliki riwayat
keluarga DM dan 5 orang tidak diketahui/tidak memiliki
riwayat DM.

Tabel 4.2. Diagnosis Pasien

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid + DM 60 100.0 100.0 100.0
Tabel 4.3. Riwayat Keluarga
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Keluarga DM 55 91.7 91.7 91.7
Bukan Keluarga DM 5 8.3 8.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Tabel 4.4. Usia
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 35-44 th 6 10.9 10.9 10.9
45-54 th 29 52.7 52.7 63.6
55-64 th 15 27.3 27.3 90.9
65-74 th 3 55 55 96.4
>75 2 3.6 3.6 100.0
Total 55 100.0 100.0

Dari hasil pengujian yang dilakukan, terdapat 60
sample dalam penelitian ini dengan variable jenis
kelamin, riwayat keluarga, diagnosis dan kelompok usia.
Seluruh pasien pada pengujian ini adalah 100% yang
terbukti DM melalui pemeriksaan kadar glukosa darah
dengan glukometer >200 mg/dl. Secara deskriptif
riwayat keluarga yang tidak memiliki riwayat Diabetes
melitus adalah 8.3% sedangkan 91.7% memiliki riwayat
keluarga Diabetes Melitus

Dari kelompok usia yang menderita DM dan
memiliki riwayat keluarga, presentase usia terbanyak

adalah 45-54 tahun vyaitu 52.7%. usia 35-44 tahun
sebanyak 6%, Kelompok usia 55-64 tahun sebanyak
27.3%, kelompok ini adalah kedua terbanyak setelah
kelompok 45-54. Kelompok usia 65-74 tahun sebanyak
5.5% dan kelompok usia lebih dari 75 tahun adalah
3.6% yang merupakan kelompok usia paling kecil
dibandingkan kelompok lainnya. Secara deskriptif,
jumlah pasien DM yang memiliki riwayat keluarga
didominasi oleh perempuan dengan presentase 81.8%
sedangkan laki-laki 18.2%.

Tabel 4.5. Jenis Kelamin

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid L 10 18.2 18.2 18.2
P 45 81.8 81.8 100.0
Total 55 100.0 100.0

Vol.13 | No.1 | Juni 2021 | p-ISSN 2085-5648 | e-ISSN 2655-2396 | Majalah Kesehatan PharmaMedika



Nur Fitri, Diniwati Mukhtar, Muhammad Arsyad

27

GAMBARAN KEJADIAN DIABETES PADA PASIEN YANG MEMILIKI...

Pembahasan

Karakteristik responden yang dikumpulkan antara
lain diagnosis DM, riwayat keluarga DM, usia dan jenis
kelamin. Berdasarkan karakteristik responden terdapat
60 pasien yang di diagnosis DM, 55 orang diantaranya
memiliki riwayat keluarga DM (91,7%) dan 5 orang tidak
diketahui/tidak memiliki riwayat (8,3%). Maka dari itu
penulis hanya menggunakan sampel penderita DM yang
memiliki diagnosis DM sebanyak 55 orang untuk diuji
berdasarkan usia dan jenis kelamin. Responden yang
memiliki riwayat DM yaitu (91,7%) dari 60 orang ini
kemungkinan didukung oleh latar belakang responden
sendiri, karena responden sebagian besar
berpendidikan SD,SMP sehingga responden kurang
informasi untuk mengetahui tentang faktor yang
menyebabkan terjadinya penyakit diabetes mellitus
salah satunya adalah riwayat penyakit keluarga.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan di
Puskesmas ngadiluwih kabupaten kediri mengenai
riwayat penyakit keluarga dengan kejadian diabetes ke
44 responden di dapatkan pasien yang menderita DM
hampir seluruhnya memiliki riwayat keluarga yang DM
(Via Monalisa, 2016). Menurut hasil penelitian Isnaini et
al. (2018), didapatkan hasil bahwa orang yang memiliki
riwayat DM pada keluarga berpeluang 10,938 kali lebih
besar menderita DM daripada orang yang tidak
mempunyai riwayat DM pada keluarga.

Presentase usia pasien DM yang memiliki riwayat
keluarga DM terbanyak adalah pada usia 45-54 tahun
yaitu 52.7% dan yang terendah pada usia lebih dari 75
tahun yaitu 3.6%, Menurut Smeltzer & Bare (2014)
bahwa usia memiliki kaitan erat dengan kenaikan jumlah
gula darah, makin bertambah usia, maka risiko untuk
mengalami DM tipe 2 makin tinggi. Proses menua dapat
mengakibatkan perubahan sistem anatomi, fisiologi dan
biokimia tubuh yang salah satu dampaknya adalah
peningkatan resistansi insulin.

Hasil dari jenis kelamin yang didapatkan dari
penelitian di dapatkan lebih dominan pada perempuan
81.8% daripada laki-laki 18.2 %. Hal ini disebabkan
perempuan di masyarakat mempunyai angka harapan
hidup lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki
sehingga semakin banyak perempuan lanjut usia
menyebabkan jumlah perempuan yang mengidap DM
tipe 2 semakin tinggi (Susanti, 2019). Jumlah wanita
yang menderita DM dibandingkan jumlah laki-laki lebih
banyak. Hal ini karena tingkat sensitivitas terhadap kerja
insulin pada otot dan hati. Estrogen adalah hormon
yang dimiliki wanita. Peningkatan dan penurunan kadar
hormon estrogen yang dapat memengaruhi kadar
glukosa darah. Pada saat kadar hormon estrogen
mengalami peningkatan, maka tubuh menjadi resistan
terhadap insulin (Brunner & Suddarth, 2014; Pelt &
Beck, 2012).

Simpulan

Pasien DM yang memiliki riwayat keluarga DM
persentase terbanyak usia 45-54 tahun (52.7%), usia
55-64 tahun (27.3%), usia 35-44 tahun (6%), usia 65-74
tahun (5.5%) dan usia >75 tahun (3.6%). Pasien jenis
kelamin terbanyak pada perempuan 81.8% dari pada
laki-laki 18.2 %.

Saran

Bagi Masyarakat: Orang yang berusia 245 dan
berjenis kelamin perempuan tahun dan memiliki riwayat
keluarga menderita DM perlu lebih mengaktifkan diri
dalam upaya pencegahan DM Tipe 2 seperti melakukan
aktivitas fisik, mengatur pola makan, melakukan
pemeriksaan gula darah secara teratur dan mencari
informasi mengenai penyakit DM. Bagi UPTD
Puskesmas Pasirukem: dapat memberikan informasi
kepada pasien tentang seberapa besar risiko dari faktor
umur 245 tahun dan berjenis kelamin perempuan serta
adanya riwayat keluarga menderita DM. Bagi Peneliti:
Perlunya dilakukan penelitian tentang faktor-faktor lain
yang berhubungan dengan penyakit DM seperti berat
badan berlebih, kurangnya aktivitas fisik, dan pola
makan tidak sehat.
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